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Abstrak:

Pembelajaran merupakan fokus terlaksananyi&utum di lembaga
pendidikan tingkat sekolah. Fokus itu terletak padsmampuan guru
dalam mengakomodir masing-masing kebutuhan kunkusiswa. Siswa
secara kodrati memiliki kemampuan, kondisi, kanakyang berbeda
secara individualigdividual differences sehingga kebutuhan kurikulum
juga masing-masing bervariasi. Variasi perbedadsutkknan kurikulum
pada siswa mengharuskan guru menggunakan pemhbelagakomodasi.
Kemampuan guru melakukan pembelajaran tersebutasksaysung guru
telah melaksanakan model pendidikan inklusi. Sikadusifitas guru
terletak pada pandangan bahwa siswa dengan vaealsedaan segala
level dan modalitas harus secara inklusif dapatjéelbersama-sama.
Sikap guru tersebut juga diperlukan pada paradigamidikan inklusif.
Paradigma inklusif mengharuskan guru mampu melayaariasi
perbedaan siswa, khususnya bagi siswa perbedaamankmmn dan
kondisinya menyimpang secara ekstrem. Mereka yasmg/mmpang secara
ekstrem memiliki kebutuhan khusus, namun merekaaraednklusif
sebagai bagian dari anggota masyarakat kita. Genlu pnelakukan
pembelajaran terakomodasi dengan keahlian memasdifiktandar isi,
proses, dan penilaian agar supaya mengakomodagiukeim individual
masing-masing siswa.

PENDAHUL UAN
Paradigma inklusi saat ini merupakan sebuademkderungantrend) dalam

bidang pendidikan. Kecenderungan itu didorong ol&nomena untuk
menegakkan hak asasi manusia dan demokrasi, damjikga tuntutan untuk
memenuhi pendidikan yang multikultur, berkeadila&guity), serta kesetaraan
(equality). Semua tuntutan tersebut urgensinya bahwa pdwadidiekolah harus
mampu mengakomodir belajar siswa dengan variagl Imaupun kondisinya.
Berns mengemukakan (2004: 22T7hclusion is the educational phylosophy of
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being of part of the whole—that chilren are entti® fully participate in their

school and communityPernyataan tersebut menandaskan bahwa inklbsiabe

filosofi pendidikan yang sudah mendunia, dan amakaberpartisipasi penuh di
sekolah dan masyarakatnya adalah sebuah kenydthdok itu, paradigma

inklusi sudah merupakan filosofi yang perlu dilakslgan di pendidikan sekolah,
dan inklusi sebuah kenyataan dunia tentang peratidiang sebenarnya.

Inklusi sebagai sebuah filosofi yang perliakBanakan di pendidikan sekolah
berimplikasi kompetensi guru dalam proses pemhalajaProses pembelajaran
sebagai upaya guru menciptakan kondisi agar sug&@a belajar. Dalam
pelaksanaan sesuai falsafah inklusi penciptaan i&ontersebut harus
terakomodasi dengan variasi kebutuhan belajar sigighutuhan belajar yang
bervariasi pada masing-masing siswa dibutuhkan ktemgi guru untuk
memodifikasi kurikulum. Modifikasi itu melalui adgsi komponen-komponen
kurikulum yang dirancang untuk belajar masing-mgssiswa, namun dalam
proses siswa belajar masih belajar bersama-sanaask&olaborasi. Demikian
yang disarankan Thompson, 1993 (Hallahan & Kauffm2®03, 57) these
materials often involve activities constructed @adh children about differences,
including disabilities. Some curricula are focused multicutural differences.
Perbedaan dalam materi belajar sebagai komponémukun masih dalam proses
belajar secara kolaborasi dengan penggunaan pgarhelgpeermediated
Hallahan & Kauffman (2003, 58)p€er-mediated instruction may refer to peer
tutoring, the use of peer confederates in managdiagavior problems, or any
other arrangement in which peers are deliberatedgruited and trained to help
teach an academic or social skill to a classnfaembelajaran dengan mediasi
tutor sebaya peer-mediated tersebut membantu guru dalam mengantarkan
perbedaan materi yang dipelajari siswa dalam pafeden inklusi. Kondisi itu
diperlukan pengaturan oleh guru agar supaya teketirampilan sosial dalam

kerja sama saling menjadi tutor di antara siswanbi&dajaran terakomodasi ialah



sebuah upaya guru mengkondisikan siswa belajaasdsngan kebutuhan belajar
masing-masing yang bervariasi, namun ketika dalemegs belajar terjadi saling

kerja sama di antara siswa.

PEMBAHASAN
Prinsip pelaksanaan inklusi.

Pelaksanaan inklusi didasari oleh beberapmsip. Prinsip tersebut
disebutkan oleh Foreman (2005: 3-5) di antaranygaditan sosial dan hak
manusiagocial justice and human rightsnormalization, kepantasan-usiagé
appropriateness tidak membatasi lingkungareést restrictive environment
Prinsip yang telah dikemukakan itu didasari olebnas sebagai berikut. Pada
waktu dahulu orang-orang yang diasumsikan hiduanddingkungan terbatas
ditentukan atas dasar gender, agama, ras, etmis, kelamin dan kecacatan.
Sekarang orang-orang yang walaupun memiliki keaacahgin juga dalam
hidupnya dihargai juga sebaggiebple first Mereka yang cacat tidak ingin
dalam hidupnya ditentukan semata-mata karena kiacgdatapi lihatlah potensi
dari kelebihan mereka. Jawaban itu diperlukan komeemalisasi.

Konsep yang dikemukakan oleh Bank-Mikkelqd®969), Wolfensberger
(1972, 1980), dan Nirje (1970, 1985)(Foreman, 208b:bahwa normalisasi
mencakup keyakinan bahwa orang yang hidup norikelriendapat kesempatan
di masyarakat mereka dengan gaya hidupnya. Noralahdkonteks ini bahwa
orang itu bermakna terhadap orang lain dalam kagiaudayanya. Untuk itu,
siswa yang dipandang cacat perlu diberi kesemslarasnya bersekolah dengan
teman sebayanya yang tidak cacat. Pada dasainya ifmportant that student
with a disability are given roles that are valuedy bthe school
community(Foreman: 2005: 4). Kebutuhan dinilai itu ditunkakh mampu
berpartisipasi sehari-hari di sekolah dengan teteamannya yang tidak cacat.

Selanjutnya, mereka jangan ditempatkan di lingkangang terbatas dalam



institusi. Hal itu juga didasari bahwa orang-oram@mg hidup secara terbatas di
lingkungan sebuah institusi akan terbatas dalarhapitpilihan kebutuhan hidup
sehari-hari.

Prinsip pelaksanaan inklusi di sekolah medgag maksud memberi
kesempatan setara bagi orang-orang yang dipandssal berpartisipasi penuh
dengan teman-temannya yang tidak cacat. Pelaksamidasi di sekolah bukan
semata-mata untuk mengakomodir kebutuhan belagavassiswa yang cacat
dengan teman-temannya yang tidak cacat, tetapi qugggakomodir kebutuhan
belajar siswa-siswa lainnya yang memiliki perbeddatam bidang kecerdasan
ganda, perbedaan latar belakang budaya, perbettasiyang memiliki kebiasaan
bervariasi. Inklusi adalah sebuah kenyataan meraghadunia yang penuh
keberagaman. Keberagaman sebagai sebuah fakta tueguru menjawabnya
dengan berusaha menyikapi keberagaman itu. Usaiw perlu dilakukan oleh
guru menggunakan pembelajaran terakomodasi dengem @daptasi pada
komponen-komponen kurikulum; perencanaan pembalajatas dasar kebutuhan
siswa yang diindividualisasikan; dan partisipadiagpan pada aktivitas belajar
yang tidak dapat dilakukan bagi yang terhambat idarg khusus aktivitas
belajar; memodifikasi lingkungan ruangan kelas;tasestrategi mediasi-tutor
teman sebaygéer-mediated
Adaptasi komponen-komponen kurikulum.

Kurikulum yang dalam hal ini bermakna bahaar atau materi yang
dipelajari oleh siswa. Dalam setting model pendidiknklusi perlu diadaptasi,
salah satunya sesuai anjuran Foreman (2005: 1I@jadecara merestrukturkan
isi  kurikulum, meningkatkan penyajian dari topilpto yang ada dalam
kurikulum, dan latihan keterampilan tambahan yargmimantu memahami isi
kurikulum. Cara tersebut dapat dilihat dengan wargeperti contoh tabel di

bawah ini.



TABEL ADAPTASI ISI KURIKULUM DAN PENYAJIANNNYA

Focus

Methods

Curriculum conter

Streamline the sequence of con

Use a different curriculum format

Embed a skill in an activity

Modify the rate and presentation of the curriculum
Make sure that the tasks are development
appropriate and not beyond the ability of the stiide

agrwnE

Presentation metha

=

Require limited but spesific participation by stot
with additional needs.

Use alternative materials

Use learning centers

Use the same activity but targeting different skill
Make the presentation of content relevant to
experiences of the learner.

Provide more time for lerning a task

Use memory assistance such as charts and cheg
where memory of a task is not essential

8. Allow the use of aids such as calculators

agbrwn

No

ally

the

klists

9. Use project work, preferably through cooperative

learning activities.

10Where possible, use explicit direct teaching ofhh
academic skills and cognitive skills.

11.Use individualised learning kits

12Use discovery learning to encourage mental eff
group work, student language and transfer buf
carefull not to make activities too unstructured
students with additional needs may become logher
process.

13 Allow time for students to think through the quest
and then respond.

14Involve language skills in lessons and encour
students to use student language

15 De-emphasise the use of textbooks.

16 Modify the assessment requirements to be consi
with teaching approaches.

17 Provide structure and be explicit in all assignment

18 Highlight the critical features of the content lg
presented

19 Make worksheets clear, well spaced and unambigu
and print in a readable font.

ot

ort,

be

as

age

stent

=]

ous,

Additional skills trair-
ing to assist curricu A

lum content undert

standing.

1. Teach cognitive strategies to encourage -
monitoring, problem solving and increased s
reliance.

o|f-

2. Teach structures such as essay writing skills.




3. Teach te«-taking skills

4. Teach general study skills.

5. Teach strategic learning or process skills thatigoan
thinking about, completing and evaluating curricalu
tasks.

Sumber Foreman (2005: 120).

Beberapa pilihan dalam adaptasi kurikulumgytelah disebutkan pada tabel
di atas adalah mengembangkan unit-unit yang semrajan kebutuhan belajar
anak. Pengembangan itu intinya ada tiga pilihaaptesi materi yang telah ada
(adapt existing materia)s mengambil material alternatifadopt alternative
materialg; mencipta material baricreate new materia)s serta kombinasi dari
adapt, adopt,dan create. Tiga pilihan tersebut guru tetap melangsungkan
kurikulum yang telah ada atau menggunakan topiklum alternatif. Kontent
kurikulum tetap sama diadaptasi dengan menambalerlikatan untuk
menghasilkan topik-topik baru. Topik-topik inilahang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa.

Komponen-komponen kurikulum yang mengikutnstar perlu diadaptasi
pada standar isi, proses, dan cara evaluasi. Bankdéengan standar tersebut pada
standar kompetensi lulusan (SKL), standar kompet(&@t§) dapat menggunakan
standar secara umum tanpa diadaptasi, sedangkgretemsi dasar dan indikator
yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa secasadinal. Standar proses lebih
ditingkatkan dalam cara penyajian atau presentasiun evaluasi ditentukan
sesuai dengan standar yang mampu dicapai oleh.siswa
Perencanaan pembelajaran yang diindividualisasikan

Perencanaan pembelajaran yang diindividisakaa merupakan salah satu
pendekatan yang digunakan untuk mengakomodir Kumkusiswa berbasis
kebutuhan individual. Perencanaan itu sebagai ejera dari program
pendidikan yang diindividualisasikan  (PiRtlividualized Educational
Program/IEP. Perencanaan itu dijabarkan dari program-progsang telah

disusun untuk mengakomodir pendidikan bagi masiagig siswa. IEP must
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be provided for all students with special néed@reman, 2005: 38). Khususnya
program itu bagi siswa yang memiliki kebutuhan klsusSelanjutnya, di antara
urutansequenceprogram terdapat tahapan yang hampir sama dipadat@an
diinklusifkan dalam proses pembelajaran dengan Imepgerencanaan program
pendidikan yang diindividualisasikan.

IEP yang telah disusun melalui asesmen, dalamplementasi pada
pelaksanaan pembelajaran masih perlu dilakukaresean lagi. Hal tersebut
dilakukan untuk mengases tahapan belajar dari mrptagram IEP yang telah
dicapai masing-masing siswa. Program yang teladpdicsetiap siswa digunakan
untuk membuat perencanaan pembelajaran selanjuBngdekamp & Rosegrant
(Foreman, 2005: 83) menyatakan:

“The environment that this type of program yades has also proved to be
an appropriate learning environment for childrenthva disability, but these
children will require additional individualized pgramming and instruction
to achive functional and developmental goals. Ttowipion of activities and
equipment is also guided by an awareness of cultbeekgrounds, age
appropriateness and individual differences in peediy, growth, interests
and expriences. The progress of the children igftélly monitored, generally
through observation during play, with individualae updated on a reguler
basis to ensure that development procéeds.

Pernyataan tersebut menganjurkan bahwa dignebutuhan khusus dalam

program juga perlu disediakan lingkungan sesuailkuiielajar mereka. Siswa
berkebutuhan khusus memerlukan program tambahamk unencapai tujuan

secara fungsional. Untuk itu, aktivitas belajar yatisediakan juga dibimbing
oleh kaesadaran akan latar belakang budaya, usig gasuai, kepribadian,
pertumbuhan, minat, dan pengalamannya secara dodivi Kemajuan harus
dipantau oleh guru secara cermat melalui obserkasika belajar, untuk

mengapdate tujuan individual. Siswa berkebutuhamsltt dengan pendekatan
tersebut kebutuhan belajar tetap terpenuhi sesragash kebutuhan khususnya,

namun tetap mampu belajar bersama-sama secaraiinklu



Partisipasi sebagian pada aktivitas belajar

Salah satu cara untuk menyusun level paassipiswa dalam kurikulum di

ruang kelas inklusif dikemukakan Giangreco, Cloemg& Iverson, 1992

(Foreman: 2004: 118) dengan tiga pilihan : samalJewaultilevel, dan kurikulum

saling menambah kegiatan. Tiga pilihan tersebut umgkinkan lima alternatif

untuk partisipasi siswa dalam belajar di ruang kel&lusif, antara lain:

1.

Unaptaded participation in the general curriculyaktivitas sama, tujuan
khusus sama, setting sama). Dalam hal ini siswatdbprsama-sama
belajar, satu atau lebih di antara tujuan khusugkaian dengan IEP’s
siswa.

Adaptations to the regular curriculygama aktivitas, berbeda tujuan
khusus tetapi ada gayutnya dalam setting yang s&isya dipertemukan
dalam setting belajar dengan sedikit modifikagidnj khusus.

Embedded skills within the general curriculi@@ktivitas sama, beberapa
tujuan khusus berbeda yang dapat dipertemukan ds#ting yang sama,
aktivitas-aktivitas tertentu ditambahkan agar sapdgpat bertemu).
Functional curriculum in the general education deson{aktivitas sama,
berbeda tujuan khusus, sama setting). Aktivitasikeliperluas dengan
kegiatan yang fungsional bagi siswa.

Functional curriculum outside the general educatmassroonaktivitas
berbeda, tujuan khusus berbeda, setting berbeddgnDaktivitas belajar
diusahakan tujuan khusus pada IEP’s siswa dapattdipukan dalam

setting yang berbeda.

Beberapa pilihan untuk menyusun setting dkisvi belajar tersebut

berimplikasi ada kegiatan belajar secara penututlisgiswa yang berkebutuhan

khusus, ada yang sebagian aktivitas tidak dapktitdioleh siswa berkebutuhan

khusus. Pada aktivitas belajar yang tidak dapatutliioleh mereka dapat

dilakukan penguranganorfisi, aktivitas pengganti s@bstitusj, mengubah



aktivitas yang sesuai dengan kebutuhan siswa betdedn khususngodifikas).
Misalnya dengan menggunakan program khusus atgugmokompensatoris.
Modifikas lingkungan ruangan kelas

Siswa berkebutuhan khusus melalui pendidikdrusus membutuhkan
program kompensatoris. Terselenggaranya programpé&osatoris di sekolah
umum menuntut guru Yyang berperan sebagai pendampikhgisus
mentransformasikan sesuai kondisi lingkungan fisikkademik, dan sosial di
sekolah umum. Misalnya kompensatoris bagi tunamatlaggunakan lingkungan
sekitar sekolah dan terintegrasi dengan bidang #tud Pengetahuan Alam dan
lImu Pengetahuan Sosial; siswa yang mengalami h@mbdisik perlu
memodifikasi kegiatan yang perlu kegiatan fisikagialolah raga dengan program
terapi untuk optimalisasi fungsi fisik.

Terselenggaranya siswa berkebutuhan khuslagab bersama siswa lainnya
yang bukan siswa berkebutuhan khusus di sekolahrmursabagai bentuk
kolaborasi. Kolaborasi untuk subsidi silang atadinga membantu secara
kooperatif dari berbagai kemampuan yang berbeda-béid antara siswa.
Penyelenggaraan belajar bagi siswa berkebutuhasukhdi sekolah umum perlu
menyediakan fasilitas dan infrastruktur bagi askisib dalam gerak mobilitas
sehari-hari. Misalnya jalan landai di tangga unalkn bagi pemakai kursi roda,
berbagai parit dan jalan di lingkungan sekolah yddgk membahayakan bagi
tunanetra, bangunan-bangunan yang tiap sudutnyentdi bulat agar tidak
membahayakan bagi penyandang cerebral palsy, Bertmgai fasilitas untuk
olah raga adaptif. Ketidakmampuan sekolah menyadid&silitas yang asesibel
bagi siswa berkebutuhan khusus masih memungkingagash mengkondisikan di
antara siswa saling membantu bagi temannya yangateni kesulitan bergerak.
Hal itu juga menuntut kreativitas guru pendampimguk mentransformasikan

kompensatoris dengan fasilitas yang seadanya. lktesan sebagai tantangan



guru untuk berusaha selalu mencipta, dan hal iga jakan memberi contoh
kepada siswanya dalam menghadapi tantangan dalsdukean.

Kemampuan mentransformasikan kompensatorgar asupaya dapat
terselenggara di sekolah umum merupakan tuntutafegponal guru pendamping
khusus. Untuk itu, pendidikan yang menyiapkan calgaru bagi anak
berkebutuhan khusus juga perlu mempersiapkan progneeningkatan
kemampuan mentransformasikan program kompensat@ostoh pengalaman
seorang mantan guru pembimbing  khusus (GPK) bagianetra yang
menggantikan gambar dengan goresan rader jahitgmakdagi guru umum juga
perlu dipersiapkan kemampuan menfasilitasi kolatiodan kooperatif dalam
pembelajaran saling subsidi silang. Kemampuarbetsperlu dipersiapkan oleh
pemangku kebijakan yang akan menetapkan sebuaHabektklusi dengan
memberi pelatihan bagi guru yang akan menjadi sékiolklusi.

Strategi mediasi-tutor teman sebaya.

Strategi mediasi-tutor sebaya dalam setting pekaidiinklusi banyak
memberi keuntungan. Antara lain hasil penelitiangy (2006: 127) tentang
pengalaman dan representasi simbolik yang mengddisf dalam penelitian ini
adalah mencari manfaat model pendidikan yang pssgrdan inklusif. Model ini
secara langsung memberi pengalaman belajar, sklgajupengalaman itu
dikonversi menjadi simbolik untuk menjadi bangurkagnitif siswa. Proses itu
dapat terjadi pada siswa jika dalam pembelajardteldis digunakan pendekatan
progressif dan inklusif. Pendekatan itu dipandaaguai untuk model proses
pengalaman dan representasi simbolik karena sisheri dkesempatan secara
maju membangun pengetahuannya di dalam suasaresivieeias inklusif yang
multimodalitas dan multilevel.

Vygotsky's(Santrock, 2002: 240) memandandg@mbangan kognitif sebagai
sebuah proses mediasi secara sosial, di mana aa&ksargantung pada bantuan

orang dewasa dan kelompok yang lebih ahli sebagragkatrol tantangan baru
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mereka.Perkembangan simbolik yang dilakukan sissveyah model pendekatan
progresif dalam suasana mediasi secara sosial Wdyagduan orang yang lebih
dewasa atau lebih ahli akan terjadi pada kelas yadgsif. Pada kelas ini terjadi
hubungan kooperatif tutor sebaya saling berbagiadiara yang memiliki

kelebihan masing-masing kepada temannya yang kaiaagn kemampuan.

Pembelajaran yang menciptakan kondisi koogmaiaboratif di antara siswa
atas dasar pandangan Vygotsky (Asri Budiningsit@32@5) akan membentuk
saling membantu/tutorial dari orang dewasa atauamersebaya yang lebih
kompeten kepada siswa yang masih belum mampu dngigelajaran tertentu.
Hal itu pasti terjadi di kelas inklusif yang merligpa keberagaman potensi siswa.
Cara membantu dengan memberikan contoh, memberikapan balik,
memberikan pertolongan yang mendidik, dan menagsirkpulan dalam rangka
perkembangan bagi siswa yang belum mencapai kensampa.

Pembelajaran dengan mediasi tutor sebaya giiggmukakan Hallahan &
Kauffman(2003:58) peer-mediated instruction may refer to peer tutgyithe use
of peer confederates in managing behavior problesngny other arrangement
in which peers are deliberately recruited and trednto help teach an academic
or social skill to a classmate.Mediasi tutor sebaya tersebut menurut Vygotsky
(Asri Budiningsih, 2003: 45) kunci utama memahanoispes sosial dan psikologis,
karena melalui saling berkolaborasi dan berkomumildh antara siswa akan
terbentuk mediasi dengan lambang atau tanda. Lagnhtau tanda itu berupa
alat-alat semiotik yang memberi makna tentang baljan yang sedang saling
dipelajari. Agar tanda-tanda itu bermakna samandara siswa yang sedang
berkolaborasi didorong untuk saling berdialog. Beohg mungkin dapat
menggunakan cara komunikasugmentativebagi yang mengalami hambatan
komunikasi, karena dengan komunikasi berkembangtemgetahuan dan
keterampilan mereka. Dialog juga merupakan strategg memediasi terjadinya
kolaborasi di antara siswa dalam model pendidik&tusif.
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Dialog juga dipandang sebagai alternatibitegi dalam kolaborasi tutor
sebaya atas dasar saling kerendahan hati. Siswg salmg dialog diarahkan
untuk bersikap rendah hati atau tidak saling mendasn Freire (1977: 62-63),
(2008: 79-90) dialog tidak dapat terjadi tanpa kdean hati, tidak mungkin
terjadi jika di antara yang dialog berlaku kesongmn Dialog, sebagai
perjumpaan antar sesama manusia untuk saling liedanabelajar sama, akan
rusak jika di antara mereka tidak memiliki kerermlathati. Dengan kata lain,
dialog tidak mungkin terjadi pada sesama manusika jsalah satunya
mendominasi dengan lainnya. Dengan demikian sgirabediasi tutor sebaya
juga perlu didorong untuk adanya saling dialog diaea siswa yang sedang
berkolaborasi belajar dalam model pendidikan irklus

KESIMPULAN

Pembelajaran terakomodasi dalam model petatidnklusi merupakan usaha
mengkondisikan siswa belajar sesuai dengan kebutyha Usaha itu untuk
mengakomodasi berbagai keragaman siswa, khusussya yang memiliki
kebutuhan khusus dalam setting kelas inklusif. Bgab cara yang diusahakan
meliputi adaptasi komponen-komponen kurikulum, peamaan pembelajaran
yang diindividualisasikan, partisipasi sebagiangadtivitas belajar, modifikasi
lingkungan ruangan kelas, serta strategi mediasi-taman sebaya.
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